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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Industri/Lapangan 

Perkembangan dunia industri saat ini ditandai dengan pesatnya kemajuan 

teknologi serta semakin ketatnya persaingan global. Kondisi tersebut menuntut 

adanya sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, 

tetapi juga keterampilan praktis yang memadai. Kualitas sumber daya manusia 

sangat berpengaruh terhadap produktivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan di 

pasar internasional. Perusahaan dituntut untuk memiliki karyawan yang profesional 

serta mampu mengikuti perkembangan teknologi dan metode kerja terbaru. Oleh 

karena itu, peran pendidikan tinggi sangat penting dalam menghasilkan lulusan 

yang siap menghadapi tuntutan tersebut. 

Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja, dibutuhkan metode pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada teori di kelas, tetapi juga praktik secara langsung di lapangan. 

Praktik Kerja Industri/Lapangan menjadi salah satu cara untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dengan realitas kerja. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

dapat memahami bagaimana ilmu yang dipelajari di kampus diimplementasikan 

dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Selain itu, mahasiswa juga memperoleh 

kesempatan untuk mengasah keterampilan teknis maupun non-teknis yang akan 

berguna di masa depan. Dengan demikian, Praktik Kerja Industri/Lapangan 

berperan penting dalam mencetak lulusan yang kompeten dan siap bersaing. 

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri/Lapangan juga memberikan manfaat 

yang besar bagi mahasiswa dalam hal pengalaman kerja. Mahasiswa tidak hanya 

belajar mengenai proses produksi, tetapi juga berkesempatan untuk mengenal 

lingkungan kerja yang sesungguhnya. Mereka dapat berinteraksi langsung dengan 

tenaga profesional, mengamati alur kerja, serta terlibat dalam penyelesaian 

permasalahan yang timbul di perusahaan. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa 
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diharapkan mampu mengembangkan sikap profesional, tanggung jawab, dan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya pengalaman praktis ini, mahasiswa 

akan lebih percaya diri saat memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan studi. 

Atas dasar tersebut, Program Studi mendorong mahasiswa untuk mengikuti 

Praktik Kerja Industri/Lapangan di perusahaan yang sesuai dengan bidang 

keilmuan. Salah satunya adalah dengan melaksanakan praktik di PT. United 

Tractors Pandu Engineering yang bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan ini 

menjadi tempat yang tepat bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh di bangku kuliah, khususnya dalam bidang teknik mesin dan manufaktur. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat mempelajari lebih dalam mengenai 

pengendalian kualitas dalam sebuah produk, proses manufaktur produk, serta 

memahami alur kerja di industri. Dengan pengalaman tersebut, diharapkan 

mahasiswa mampu meningkatkan kompetensi diri serta siap menghadapi tantangan 

di dunia kerja nyata. 

1.1 Ruang Lingkup Praktik Kerja Industri 

Ruang Praktik Kerja Industri/Lapangan Meliputi: 

Waktu  : 7 Juli 2025 – 31 Desember 2025 

Tempat  : PT. United Tractors Pandu Engineering 

Alamat       : Kawasan Industri Jababeka I Jl. Jababeka XI No.30-40 

Blok H, Harja 

   Mekar, Kec. Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat 17530 

Area Praktik : Department Engineering, Quality Control (Quality 

Management System) 

1.3 Tujuan dan Manfaat PKL/magang 

Praktik kerja industri yang dilaksanakan oleh penulis memiliki tujuan yang 

ingin dicapai selama kegiatan berlangsung serta manfaat yang diperoleh setelah 
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kegiatan selesai. Tujuan memuat aktivitas yang dilaksanakan penulis selama masa 

magang, sedangkan manfaat menggambarkan hasil, nilai tambah, serta kontribusi 

kegiatan tersebut bagi mahasiswa, perusahaan, perguruan tinggi, dan pihak terkait. 

Adapun tujuan dan manfaat praktik kerja industri ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Industri 

Tujuan pelaksanaan praktik kerja industri ini adalah memberikan gambaran 

mengenai aktivitas serta capaian yang ingin diraih penulis dalam aspek 

pengetahuan maupun keterampilan selama mengikuti program. Tujuan tersebut 

meliputi: 

1. Menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

kegiatan operasional perusahaan, khususnya pada penerapan sistem 

manajemen mutu. 

2. Memahami alur dan prosedur kerja di Divisi Quality Control 1 Departemen 

Quality Control, mulai dari kegiatan pengendalian kualitas hingga 

penyusunan dokumen penunjang. 

3. Meningkatkan keterampilan dalam melakukan kalibrasi, pendataan alat 

ukur, serta penyusunan laporan terkait klaim dan keluhan pelanggan. 

4. Mengembangkan kemampuan pengolahan data menggunakan Microsoft 

Excel serta penyusunan bahan presentasi sebagai bentuk komunikasi teknis 

di lingkungan kerja. 

5. Memperoleh pengalaman bekerja secara profesional melalui bimbingan 

mentor serta beradaptasi dengan budaya kerja yang berlaku di perusahaan. 

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Industri 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan praktik kerja industri ini meliputi 

keuntungan bagi penulis maupun pihak-pihak yang terlibat. Manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman kerja nyata dalam 

bidang Quality Control dan meningkatkan kompetensi teknis maupun non-

teknis sebagai persiapan memasuki dunia kerja. 

2. Bagi perusahaan, kegiatan magang membantu dalam penyelesaian 

pekerjaan operasional serta memberikan peluang untuk mengenali calon 

tenaga kerja yang potensial. 

3. Bagi perguruan tinggi, praktik kerja industri memperkuat hubungan 

kemitraan dengan dunia industri dan memastikan kurikulum tetap relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja. 

4. Bagi pihak lain, kegiatan ini turut memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya penerapan sistem 

manajemen mutu untuk mendukung kualitas produk. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Industri yang telah dilakukan di PT 

United Tractors Pandu Engineering pada Departemen Quality Control, khususnya 

pada bagian Quality Management System, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

magang ini memberikan pengalaman dan pemahaman yang komprehensif 

mengenai penerapan sistem pengendalian kualitas di lingkungan industri 

manufaktur. Selama masa praktik kerja industri, penulis terlibat dalam berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan inspeksi kualitas, pendokumentasian mutu, 

pengelolaan data kualitas, serta evaluasi permasalahan yang terjadi pada proses 

produksi. Salah satu fokus utama dalam laporan ini adalah analisis permasalahan 

kualitas yang tercatat dalam dokumen Failure in Process (FIP) dengan nomor 

FIP/QCO/430/25 pada unit SDT-110 Volvo FH16 bagian Body Assy. 

Permasalahan yang ditemukan berupa adanya gap antara longitudinal terhadap 

frame yang dikategorikan sebagai kegagalan proses (failure in process). 

Berdasarkan analisis menggunakan metode DMAIC, diketahui bahwa 

permasalahan tersebut disebabkan oleh faktor metode dan manusia, khususnya 

kurangnya stopper atau penguat pada proses perakitan serta ketidaksesuaian urutan 

pengelasan yang dilakukan oleh operator. 

Penerapan metode DMAIC dalam analisis permasalahan ini terbukti mampu 

memberikan alur analisis yang sistematis dan terstruktur, mulai dari pendefinisian 

masalah hingga penyusunan usulan pengendalian. Usulan improvement yang 

difokuskan pada peningkatan sistem Quality Control, seperti penambahan in-

process inspection point, penyusunan checksheet inspeksi khusus Body Assy, serta 

pemanfaatan dokumen FIP sebagai media preventive action, diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pengendalian kualitas dan mencegah terulangnya 

permasalahan serupa pada proses produksi selanjutnya. Secara keseluruhan, 

kegiatan Praktik Kerja Industri ini tidak hanya meningkatkan pemahaman penulis 

terhadap proses manufaktur dan pengendalian kualitas, tetapi juga mengembangkan 
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kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta pemahaman penerapan sistem 

manajemen mutu yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Industri dan penyusunan 

laporan ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

PT United Tractors Pandu Engineering disarankan untuk terus memperkuat 

penerapan pengendalian kualitas pada tahap proses (in-process quality 

control), khususnya pada proses perakitan Body Assy. Penambahan 

checkpoint inspeksi dan standarisasi checksheet diharapkan dapat 

membantu mendeteksi potensi ketidaksesuaian sejak dini serta mengurangi 

risiko terjadinya kegagalan proses. 

2. Bagi Departemen Quality Control 

Departemen Quality Control diharapkan dapat memaksimalkan 

pemanfaatan dokumen Failure in Process (FIP) tidak hanya sebagai laporan 

ketidaksesuaian, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran dan pencegahan 

melalui evaluasi rutin, seperti Quality Meeting atau SQ Recall, sehingga 

permasalahan yang sama tidak terulang pada unit atau proyek berikutnya. 

3. Bagi Mahasiswa Praktik Kerja Industri 

Mahasiswa yang akan melaksanakan praktik kerja industri diharapkan dapat 

lebih proaktif dalam mempelajari alur proses produksi dan sistem 

pengendalian kualitas, serta aktif melakukan komunikasi dan klarifikasi 

dengan pembimbing industri agar pemahaman terhadap pekerjaan dan 

tanggung jawab yang diberikan dapat lebih optimal. 

4. Bagi Perguruan Tinggi 

Politeknik Negeri Jakarta diharapkan dapat terus memperkuat pembekalan 

mahasiswa sebelum terjun ke dunia industri, khususnya terkait penerapan 

sistem manajemen mutu dan metode analisis kualitas, sehingga mahasiswa 
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dapat lebih siap dalam menghadapi permasalahan nyata di lingkungan kerja 

industri. 
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Lampiran 3 Penerimaan Praktik Kerja Industri 

  



 

36 
 

Lampiran 4 Surat Permohonan Praktik Kerja Industri 
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